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ABSTRAK 

 

 

Tresna Muzizawati (2017) : Motivasi Atlet Bulu Tangkis Klub PB Junior di 

Kota Manna Bengkulu Selatan 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di lapangan khususnya Klub PB 

Junior di Kota Manna Bengkulu Selatan, di latar belakangi oleh berkurangnya 

prestasi atlet bulutangkis klub PB.Junior di Kota Manna Bengkulu Selatan. Faktor 

yang diduga sebagai penyebabnya adalah motivasi atlet baik intrinsik maupun 

ekstrinsik.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik atlet bulu tangkis Klub PB Junior diKota Manna Bengkulu 

Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet bulu tangkis  PB. Junior di Kota 

Manna Bengkulu Selatan yang berjumlah 35 orang. Penarikan sampel 

menggunakan teknik total sampling, sehingga keseluruhan populasi dijadikan 

sampel penelitian. Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif yang 

menggunakan data primer yaitu dikumpulkan melalui angket menggunakan skala 

likert dan data sekunder dari arsip pelatih Klub PB. Junior. Alat pengumpul data 

adalah berupa angket. Data analisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif dengan menggunakan rumus : P=  f   x 100% 

               N 

Dari penelitian yang telah dilakukan di dapatkan hasil bahwa motivasi 

instrinsik atlet bulu tangkis Klub PB.Junior dengan tingkat pencapaian 92,39% berada 

pada kategori sangat baik, dan motivasi ekstrinsik atlet bulu tangkis Klub PB.Junior 

dengan tingkat pencapaian 89,69% berada pada kategori sangat baik. 

 

Kata kunci : Bulu Tangkis Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu wadah yang memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berkecimpung di 

dalamnya seperti  atlet, pengurus olahraga,dan  juga dapat meningkatkan 

harkat martabat suatu bangsa,pemersatu bangsa dan sebagai ajang menggelar 

prestasi di dalamnya. 

Olahraga prestasi secara ilmiah sudah seharusnya menjadi landasan 

dalam proses pembibitan dan pembinaan atlet dari suatu program untuk 

mencapai prestasi tinggi, baik yang bersifat nasional dan daerah, serta 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan. 

Olahraga prestasi dalam olahraga bulutangkis secara berjenjang 

mempunyai implikasi terhadap pentingnya evaluasi yang harus dilaksanakan 

secara berkala sejak tahap penjaringan atlet sampai dengan tahap akhir 

pelaksanaan program latihan dan prestasi tinggi yang dicapainya. Disamping 

itu juga dibutuhkan kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. 

Sehubungan dengan ituSyafruddin(2013:54) mengemukakan: 

“Prestasi olahraga adalah hasil upaya maksimal yang dicapai 

seseorang olahragawan (atlet) atau sekelompok orang (tim/regu) 

dalam bentuk kemampuan dan keterampilan menyelesaikan 

tugas-tugas gerakan baik dalam kegiatan latihan maupun dalam 

kompetisi dengan menggunakan parameter-parameter evaluasi 

yang jelas dan rasional”. 

 

Tujuan pengembangan olahraga prestasi salah satu sasarannya adalah 

untuk meningkatkan prestasi olahraga di klub atau pada prestasi atlet yang 
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berbakat,di lihat dari proses latihan secara kontiniu yang memiliki program 

terpadu. Prestasi atlet bukan merupakan kebanggaan tersendiri saja, tetapi juga 

keluarga, masyarakat dan negara. 

Dalam pencapaian prestasi yang tinggi ada dua faktor yang 

mempengaruhi atlet itu sendiri, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor 

intrinsik meliputi kemampuan fisik, teknik dan mental. Sedangkan faktor 

eksttrinsik merupakan pengaruh yang timbul dari luar diri atlet itu sendiri 

seperti dukungan pemerintah atau mekanisme organisasi, motivasi atlet, 

sarana dan prasarana, kualitas pelatih, program latihan. Menurut Syafruddin 

(2013:58) faktor tersebut dapat dikelompokan sebagai berikut: 

“Faktor yang berasal dari dalam (internal) dan dari luar 

(eksternal). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam, 

yaitu dari diri atlet itu sendiri dengan segala potensi yang 

dimilikinya.Keberhasilan prestasi yang ditunjukkan/ditampilkan 

seorang atlet dalam suatu kompetisi terutama ditentukan dan 

dipengaruhi oleh kemampuan atau potensi atlet itu sendiri secara 

terpadu, baik kemampuan fisik, teknik, taktik, dan  kemampuan. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi atlet yang berasal dari luar diri atlet 

seperti faktor pelatih, Pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana dan 

prasarana, organisasi, penonton,wasit, hakim garis, keluarga dan 

lain sebagainya”. 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Olahraga 

bulutangkis salah satu cabang olahraga prestasi. Dalam pencapaian prestasi 

bulutangkis yang paling berpengaruh adalah motivasi atlet, karena motivasi 

atlet merupakan dasar yang harus dimiliki oleh setiap atlet yang ingin 

berprestasi. 
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Motivasi sangat penting untuk mendorong seseorang berperilaku 

dalam mencapai sesuatu yang diinginkan. Motivasi dapat mendorong motif-

motif dalam diri seseorang untuk berbuat dengan penuh semangat. 

Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan 

interaksi, sikap, kebutuhan, keputusan yang terjadi pada diri seseorang dan 

timbul akibat adanya faktor dari dalam dirinya (Intrinsik) dan dari luar 

(Ekstrinsik) dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Motivasi yang intrinsik berarti bahwa suatu perbuatan memang 

diinginkan pada seseorang senang melakukannya. Orang tersebut senang 

melakukan perbuatan itu sendiri. Sebaliknya motivasi ekstrinsik berarti bahwa 

suatu perbuatan dilakukan atas dasar dorongan atau paksaan dari luar, 

motivasi ekstrinsik dapat berubah menjadi motivasi yang intrinsik. Bila 

motivasi sudah menjadi intrinsik maka orang telah menjadi begitu bermotivasi 

sehingga tiada rintangan yang akan menghambatnya melakukan perbuatan 

tersebut. 

Untuk pencapaian tujuan di atas maka perlu meningkatkan usaha-

usaha pengadaan latihan secara kontiniu, mengadakan turnamen, pertandingan 

persahabatan, pertandingan antar klub sehingga mental dan bakat para atlet 

terlatih, serta pengadaan sarana prasarana dengan baik untuk menunjang 

latihan dan meningkatnya prestasi  olahraga khususnya pada cabang 

bulutangkis tersebut. 

Mencermati realita yang terjadi pada klub PB. Junior di Kota Manna 

Bengkulu Selatan, kurang terlaksananya proses latihan diyakini banyak faktor 
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yang mempengaruhinya yang satu sama lain saling berkaitan. Namun 

demikian, kurang seriusnya atlet dalam mengikuti proses latihan merupakan 

faktor dominan menentukan prestasi klub PB.Junior yang mengalami 

penurunan. Beberapa faktor yang berkaitan dengan motivasi atlet bulutangkis 

di Kota Manna Bengkulu Selatan yang kurang berhasil ini menurut beberapa 

pengamat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu kurangnya dukungan dari 

pemerintah atau organisasinya. Disamping itu, juga disebabkan oleh atlet yang 

kurang berbakat baik secara fisiologis maupun psikis sehingga prestasi yang 

diinginkan kurang dapat berkembang dengan baik. Seiring dengan itu, 

beberapa pendapat lain juga mengatakan bahwa motivasi atlet bulutangkis di 

Kota Manna Bengkulu Selatan kurang berjalan dengan baik, disebabkan  dan 

kurangnya kualitas pelatih yang memiliki komitmen tinggi dalam menciptakan 

atlet berprestasi baik dalam membuat program latihan, pelaksanaan kegiatan 

dan evaluasi secara keseluruhan. Sarana dan prasarana yang kurang memadai 

juga menjadi sorotan dalam motivasi atlet olahraga bulutangkis sehingga 

untuk mengikuti kejuaraan terpaksa pemerintah, pelatih masing-masing sibuk 

mencari dana dan memperhatikan program latihan yang peduli dengan 

motivasi atlet bulutangkis ini. Untuk itu sangat perlu kiranya dilakukan suatu 

pengkajian secara cermat terhadap permasalahan tersebut. Pada kesempatan 

ini penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian tentang motivasi atlet 

bulutangkis di klub PB.Junior di Kota Manna Bengkulu Selatan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Mencermati permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar 

belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Dukungan pemerintah 

2. Motivasi atlet 

3. Sarana dan prasarana olahraga bulu tangkis 

4. Kualitas pelatih 

5. Program latihan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan masalah maka peneliti membatasi 

pada masalah yang berkaitan dengan motivasi atlet bulutangkis klub PB. 

Junior di Kota Manna Bengkulu Selatan. 

 

D. Perumusan Masalah  

Untuk lebih terfokusnya permasalahan yang akan diteliti maka 

permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi atlet secara instrinsik dalam proses latihan bulutangkis 

di klub PB.Junior di Kota Manna Bengkulu selatan? 

2. Bagaimana motivasi atlet secara ekstrinsik dalam proses latihan 

bulutangkis di klub PB.Junior di Kota Manna Bengkulu Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sekaligus 

mendeskripsikan tentang: 

1. Motivasi intrinsik atlet dalam proses latihan bulutangkis di klub PB.Junior 

di Kota Manna Bengkulu Selatan . 

2. Motivasi ekstrinsik atlet dalam proses latihan di klub PB.Junior di Kota 

Manna Bengkulu Selatan . 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi: 

1. Pelatih, sebagai pedoman dan bahan masukan dalam meningkatkan 

prestasi olahraga bulutangkis khususnya klub PB.Junior di Kota Manna 

Bengkulu Selatan. 

2. Pemain, khususnya pemain klub Biru Utama Kota Payakumbuh sebagai 

motivasi bermain bolabasket untuk menjadi pemain propesional. 

3. Pengcab PBSI Kota Manna Bengkulu Selatan dalam melihat gambaran 

motivasi atlet klub PB.Junior di Kota Manna Bengkulu Selatan. 

4. Jurusan Pendidikan Olahraga mendapat gambaran dalam motivasi atlet 

Bulutangkis PB.Junior dan dapat memberikan kemajuan terhadap atlet 

bulutangkis lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang motivasi atlet bulutangkis Klub 

PB Junior di Kota Manna Bengkulu Selatan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi instrinsik berada pada kategori sangat baik. 

2. Motivasi ekstrinsik berada pada kategori sangat baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut kepada: 

1. Pelatih, orang tua memberikan dorongan dan dukungan pada atlet 

sehingga motivasi atlet meningkat. 

2. Atlet diharapkan dapat meningkatkan latihan menjadi lebih baik lagi, 

sehingga menjadi atlet yang berprestasi. 

3. Pihak klub, khususnya PB Junior Kota Manna  agar dapat memberikan 

dorongan dan memperlihatkan kualitas sarana dan prasarana yang baik. 

4. Penelitiberikutnya agar dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai motivasi 

atlet dari faktor-faktor yang lain. 
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